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ABSTRAK 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Apakah Ada Pengaruh Metode Penugasan 

Dengan Model Mind Mapping Tehadap Hasil Belajar Pada Bidang Study Ekonomi Dikelas X IPS Di 

MAN Tapanuli Selatan Tahun Pelajaran 2022-2023.?Sedangkan tujuan penelitian ini adalah Untuk 

Mengetahui Pengaruh Metode Penugasan Dengan Model Mind Mapping Tehadap Hasil Belajar Pada 

Bidang Study Ekonomi Dikelas X IPS Di MAN Tapanuli Selatan Tahun Pelajaran 2022-2023.Dalam 

penelitian ini penulis menggunakan metode penelitian secara kuantitatif, yaitu penelitian yang 

didasarkan pada pengumpulan dan analisis data berbentuk angka (numerik) untuk menjelaskan, 

memprediksi, dan mengontrol fenomena yang diminati.Berdasarkan hasil penelitian yang penulis 

lakukan melalui rumus korelasi product moment ganda diperoleh nilai rhitung = 0,986 dengan melihat 

daftar rtabel dengan jumlah sampel 40 kemudian digunakan taraf kesalahan 5% adalah 0,312. Sesuai 

dengan ketentuan jika rhitung lebih besar (>) dari rtabel dengan kata lain (0,986 > 0,312) maka hipotesis 

alternatif Ha dapat diterima. Hal ini menunjukkan bahwa metode penugasan dengan model ming 

mapping berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik di MAN Tapanuli Selatan tahun pelajaran 

2022-2023. 

Kata Kunci : Penugasan,Mind Mapping,Hasil Belajar. 

  

ABSTRACT 

The formulation of the problem in this study is "Is there an effect of the Assignment Method Using the 

Mind Mapping Model on Learning Outcomes in the Economic Study Field in Class X IPS at MAN 

Tapanuli Selatan for the 2022-2023 Academic Year?" The Mind Mapping Model of Learning Outcomes 

in the Economics Study Field in Class X IPS at MAN Tapanuli Selatan for the 2022-2023 Academic 

Year. In this study the authors used a quantitative research method, namely research based on the 

collection and analysis of data in the form of numbers (numeric) to explain, predict, and control the 

phenomena of interest. Based on the results of research conducted by the author through the double 

product moment correlation formula, the value of tcount = 0,986 is obtained by looking at the list of 

ttables with a sample size of 40 and then using an error level of 5% is 0.312. In accordance with the 

provisions if tcount is greater (>) than ttable in other words (0,986 > 0.312) then the alternative 

hypothesis Ha can be accepted. This shows that the assignment method with the ming mapping model 

has an effect on student learning outcomes at MAN Tapanuli Selatan in lessons 2022-2023. 

KeyWords: Assignments, Mind Mapping, Learning Outcomes.
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan salah satu pilar penting yang menunjang keberhasilan 

pembangunan suatu bangsa. Seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 

(IPTEK), pendidikan dituntut untuk mampu menciptakan sumber daya manusia yang 

berkualitas dan mampu bersaing, memiliki ketangguhan dalam berpikir, bersikap dan 

bertindak. Sehingga pendidikan sepatutnya mendapat perhatian secara serius dalam upaya 

peningkatan mutunya, karena peningkatan mutu pendidikan berarti pula peningkatan kualitas 

sumber daya manusia. 

Rosdiana A.Bakar menyatakan bahwa “Pendidikan adalah suatu kekuatan yang dinamis 

dalam kehidupan setiap individu, yang mempengaruhi perkembangan psikisnya, 

mentalnya,emosionalnya, sosial dan etisnya. proses belajar yang berdampak pada 

meningkatnya prestasi belajar peserta didik baik di sekolah dasar dan menengah maupun di 

perguruan tinggi dalam prestasi akademik atau prestasi non-akademik”. Hal ini selaras dengan 

Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003 Bab I Pasal 1 Ayat 1 bahwa:” 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 

kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.’’ 

Pemerintah telah melakukan berbagai upaya guna meningkatkan mutu pendidikan. Salah 

satu upaya yang dilakukan pemerintah adalah menyempurnakan kurikulum 1994 menjadi 

kurikulum 2004 atau kurikulum berbasis kompetensi (KBK) yang kemudian direvisi kembali 

menjadi kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP) kemudian direvisi kembali menjadi 

kurikulum 2013 (K13). Dengan kurikulum K13 dituntut adanya perubahan dari proses 

pembelajaran yang cenderung pasif, teoritis, dan berpusat pada guru menjadi proses 

pembelajaran yang bersifat aktif, kreatif, dan produktif serta berpusat pada peserta didik.  

Namun pada kenyataannya, masih banyak guru yang melaksanakan pembelajaran IPS 

dengan menggunakan metode yang cenderung monoton, yaitumetode pembelajaran 

konvensional berupa metode ceramah. Kegiatan pembelajaran yang demikian, hanya 

melibatkan satu belahan otak saja, yaitubelahan otak kiri. Hasil belajar merupakan gambaran 

tentang bagaimana peserta didik memahami materi yang disampaikan oleh guru. Susanto 

Windura Menyatakan bahwa “Hasil belajar merupakan output nilai yang berbentuk angka atau 

huruf yang didapat peserta didik setelah menerima materi pembelajaran melalui sebuah tes atau 

ujian yang disampaikan guru. 

Dari hasil belajar tersebut guru dapat menerima informasi seberapa jauh peserta didik 

memahami materi yang dipelajari. 

Peserta didik membutuhkan pembelajaran yang mampu mengembangkan kemampuan 

berpikir. Peserta didik melalui pembelajaran yang dilakukan di sekolahakan memperoleh 

kemampuan di bidang kognitif berupa pengetahuan. Namun,kemampuan aspek kognitif yang 

diperoleh peserta didik secara umum sebatas padatingkatan mengingat.Sebagaimana 

diungkapkan bahwasekolah tradisional sangat menekankan penggunaan metode mengingat-

ingat apa yang disampaikan guru. 

Tujuan Social Sudies atau program pembelajaran IPS adalah untuk membantu dan 

melatih anakdidik, agar mampu memiliki kemampuan untuk mengenal dan menganalisis 

suatupersoalan atau permasalahan dari berbagai sudut pandang secara komprehensif. Hasil 

belajar IPS ditunjukkan dengan prestasi yang diperoleh peserta didik. Prestasi tersebut 

berbentuk nilai yang diperoleh ketika peserta didik mengikuti proses pembelajaran di kelas. 

Prestasi IPS adalah proses yang dilakukan peserta didik yang menghasilkan perubahan. 

Perubahan-  perubahan itu meliputi aspek-aspek ilmu pengetahuan, perubahan sikap, nilai dan 

ketrampilan. 

Keberhasilan peserta didik dalam mencapai hasil belajar pada setiap peserta didik 
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berbeda - beda. Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan peserta didik dalam 

mencapai hasil belajar dikelompokkan menjadi dua yaitu faktor internal dan faktor eksternal. 

Faktor internal adalah segala faktor yang berasal dari dalam diri peserta didik, diantaranya 

tingkat intelegensi, minat, motivasi dan sebagainya. Sedangkan faktor eksternal adalah segala 

faktor dari luar diri peserta didik, diantaranya lingkungan keluarga, masyarakat, pergaulan, 

fasilitas belajar, keadaan sosial ekonomi keluaraga dan sebagainya. Hasil belajar IPS 

ditunjukkan dengan prestasi yang diperoleh peserta didik. Prestasi tersebut berbentuk nilai 

yang diperoleh ketika peserta didik mengikuti proses pembelajaran di kelas. Prestasi IPS adalah 

proses yang dilakukan peserta didik yang menghasilkan perubahan. Perubahan-  perubahan itu 

meliputi aspek-aspek ilmu pengetahuan, perubahan sikap, nilai dan ketrampilan. Dalam 

penelitian ini yang menjadi kajian tentang factor yang mempengaruhi hasil belajar adalah 

factor sekolah yaitu berupa model mengajar guru di sekolah. 

Rasa tidak suka pada mata pelajaran tertentu yang membuat peserta didik kadang absen 

pada jam pelajaran tersebut. Apalagi pada mata pelajaran IPS, banyak peserta didik yang tidak 

berminat dan tidak menyukai mata pelajaran IPS. Dari hasil wawancara dengan kelas X IPS 

menunjukkan bahwa peserta didik menganggap IPS itu membosankan dan tidak menarik. Hal 

tesebut dikarenakan bahasa penyampaian yang tidak mudah dipahami,pemilihan model 

pembelajaran dan kurangnya peran serta (keaktifan) peserta didik dalam Proses Belajar 

Mengajar (PBM). Pada akhirnya juga akan berakibat pada hasil belajarnya terutama pada 

pelajaran IPS yang mengalami penurunan.  

Supardan, Dadang Menyatakan bahwa “IPS adalah Ilmu Pengetahuan Sosial yang 

merupakan suatu istilah untuk menamai satu Bidang Studi/Pelajaran, yang mencakup sejumlah 

ilmu-ilmu socialyang diorganisir untuk program-program pembelajaran di sekolah. 

Strategi guru dalam menyiapkan kegiatan belajar mengajar bertujuan agar memperoleh 

hasil yang maksimal untuk mempermudah guru dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran. 

Salah satunya model pembelajaran yang digunakan adalah metode penugasan. 

Muhammad.MH menyatakan bahwa “Metode penugasan merupakan suatu cara mengajar 

dengan kegiatan perencanaan antara peserta didik dan guru mengenai suatu pokok bahasan 

yang harus diselesaikan oleh peserta didik dalam waktu tertentu yang telah disepakati.” 

Metode penugasan ini digunakan guru dengan memberikan tugas tertentu berdasarkan 

kesepakatan bersama antara guru dan peserta didik mengenai ketentuan tugas dan waktu 

menyelesaikan tugas tersebut. Sedangkan Menurut Ahmad Munjin Nasih model pembelajaran 

Mind Mapping merupakan “teknik pemanfaatan seluruh otak dengan menggunakan citra visual 

dan prasarana grafis lainnya untuk membentuk kesan.’’ Dengan demikian model pembelajaran 

ini dirasa solusi yang tepat untuk mengatasi masalah pembelajaran IPS khususnya pada kelas 

X IPS MAN Tapanuli Selatan. 

 Berdasarkan penyebaran angket yang dilakukan kepada peserta didik yang berjumlah 

40 peserta didik yaitu seluruh kelas X IPS D i MAN Tapsel berdasarkan kriteria ketuntasan 

(KKM) Akuntansi yaitu 80.  Sesuai dengan KKM ini hasil belajar masih rendah berdasarkan 

kalkulasi yang penulis amati hanya 15% yang hasil belajarnya tinggi sedangkan 85% lagi masih 

rendah untuk mencapai KKM yang tidak tercapai. Terkait dengan masalah rendahnya hasil 

belajar peserta didik ini, membuat peneliti tertarik melakukan penelitian di MAN Tapanuli 

Selatan dengan menerapkan Metode penugasan dan Mind mapping. Metode penugasan ini 

merupakan cara penyajian bahan pelajaran di mana guru memberikan tugas tertentu agar murid 

melakukan kegiatan belajar, kemudian harus dipertanggung jawabkannya. Metode penugasan 

ini digunakan guru dengan memberikan tugas tertentu berdasarkan kesepakatan bersama antara 

guru dan peserta didik mengenai ketentuan tugas dan waktu menyelesaikan tugas tersebut. 

Adapun model pembelajaran Mind Mapping merupakan teknik pemanfaatan seluruh otak 

dengan menggunakan citra visual dan prasarana grafis lainnya untuk membentuk kesan. Otak 

orang sering kali mengingat informasi dalam bentuk gambar, simbol, suara, bentuk – bentuk 
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dan perasaan. 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, peneliti tertarik untuk melakukan eksperimen 

dengan judul “PENGARUH METODE PENUGASAN DENGAN MODEL MIND MAPPING 

TERHADAP HASIL BELAJAR PADA BIDANG STUDY EKONOMI DIKELAS X IPS DI 

MAN TAPANULI SELATAN TAHUN PELAJARAN 2022 - 2023.” 

 

MEiTODEi PEiNEiLITIAiN 

Untuk memperoleh data informasi yang dibutuhkan dalam penelitian ini, maka yang 

menjadi tempat penelitian adalah MAN Tapanuli Selatan beralamat di Jln Simangambat Desa 

Bunga Bondar. 

Adapun waktu penelitian ini direncanakan kurang lebih tiga bulan yaitu sejak 

dikeluarkannya surat permohonan izin penelitian dari Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

(FKIP) Universitas Muhammadiyah Tapanuli Selatan. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif Menurut Sugiyono 

“Penelitian kuantitatif merupakan penelitian yang didasarkan pada pengumpulan dan analisis 

data berbentuk angka (numerik) untuk menjelaskan, memprediksi, dan mengontrol fenomena 

yang diminati.’’ Penelitian kuantitatif menekankan analisisnya pada data-data numerical yang 

dioleh dengan metode statistic. Dengan metode kuantitatir ini akan diperoleh hasil signifikan 

hubungan antar variable. Penelitian jenis ini adalah penelitian yang bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh  variabel X terhadap variabel Y, yaitu : 

Variabel (X1) : Metode Penugasan 

Variabel (X2) : Model Mind Mapping 

Variabel (Y) : Hasil Belajar 

Dalam hal ini populasinya adalah seluruh peserta didik kelas X IPS 1, X IPS 2 MAN 

Tapanuli Selatan yang berjumlah 40 peserta didik. 

“Sampel menurut Sugiyono adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi tersebut, Maka disimpulkan bahwa penelitian sampel adalah bagian dari populasi 

yang memiliki karakteristik sama dengan populasi yang akan dijadikan objek.” Bila populasi 

besar maka peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi karena 

keterbatasan dana, tenaga, dan waktu. Maka peneliti dapat menentukan sampel yang diambil 

populasi itu. Tetapi sampel yang diambil harus betul-betul representative (mewakili populasi). 

Adapun teknik pengambilan sampel dilakukan dengan total sampling yakni mengelompokkan 

populasi. 

Dalam penelitian ini, peneliti memilih teknik total sampling yaitu teknik pengambilan 

sampel dimana jumlah sampel sama dengan populasi. Alasan mengambil total sampling karena 

jumlah populasi yang kurang dari 100 seluruh populasi dijadikan sampel penelitian semuanya. 

Berdasarkan uraian di atas maka yang akan dijadikan sampel dalam penelitian ini adalah 

seluruh kelas X IPS DI MAN Tapanuli Selatan sebanyak 40 peserta didik.  

Pengumpulan data yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah angket, dan tes soal, 

dimana angket digunakan untuk variabel X1 (Metode penugasan), X2 (Model mind mapping), 

dan tes soal untuk variabel Y (Hasil Belajar). 

Angket dalam penelitian ini menggunakan angket tertutup.Penulis mengumpulkan data 

dengan jalan memberikan angket berupa pertanyaan kepada peserta didik dimana 

pertanyaannya masing-masing variabel berjumlah 15 butir soal. Masing-masing butir soal 

memiliki tiga jawaban untuk skor angket sebagai berikut: 

1.Pilihan jawaban (Ya) diberi skor 3 

2.Pilihan jawaban (Kadang-kadang) diberi skor 2 

3.Pilihan jawaban (Tidak) diberi skor 1 

Tes soal yang diberikan kepada peserta didik bertujuan untuk mengumpulkan data 

tentang kemampuan peserta didik dalam menerima dan memahami materi yang diajarkan oleh 
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guru.Tes soal terdiri dari 15 butir soal yang bertujuan untuk mengetahui hasil belajar peserta 

didik materi manajemen. Adapun bentuk soal adalah pilihan berganda dengan lima pilihan 

maka kriteria penskoran untuk jawaban soal yang benar diberi nilai 6,66, sedangkan untuk 

jawaban soal yang salah diberi nilai 0.  

Dalam penelitian ini rumus yang digunakan untuk menguji hipotesis yaitu menggunakan 

analisis korelasi berganda.  Menurut Sugiyono “Analisis korelasi berganda adalah suatu 

analisis yang bertujuan untuk mengetahui ukuran kuat atau tidaknya hubungan antara dua 

variabel atau lebih”. Apabila nilai r makin besar, maka akan semakin kuat hubungannya.  

Apabila nilai r makin besar, maka akan semakin kuat hubungannya. Analisis korelasi berganda 

juga dapat digunakan untuk mengetahui pengaruh antara variabel independen (bebas) dengan 

variabel dependen (terikat). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sebelum melakukan penelitian analisis terhadap ketiga variabel penelitian yakni metode 

penugasan variabel X1 model mind mapping variabel X2 dan hasil belajar variabel Y, 

berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan data yang diperoleh dari sumber yaitu angket dan 

tes soal yang disebarkan kepada responden. 

Angket dan tes soal yang disebarkan adalah untuk mengetahui pengaruh metode 

penugasan dengan model mind mapping terhadap hasil belajar peserta didik pada mata 

pelajaran ekonomi kelas X IPS MAN Tapanuli Selatan tahun pelajaran 2022-2023 sebanyak 

40 peserta didik. Dalam menganalisa data untuk membuktikan kebenaran hipotesis, penulis 

menggunakan rumus product moment ganda. 

Tabel Data Variabel X1, Variabel X2 dan Variabel Y 

Data diperoleh melalui penyebaran angket dan tes soal kepada peserta didik kemudian 

penulis melakukan pengolahan analisis data sesuai dengan rumus korelasi product moment 

ganda. 

N = 40 

 = 62.768  

 = 282.581,44  

= 130.479,9 

ryx1 =  

ryx1 =  

ryx1 =  

ryx1 =  

ryx1 = 0,979 

Dari perhitungan di atas diperoleh ryx1 atau nilai r sebesar 0,979. Berdasarkan daftar nilai 

tabel N = 40 terlihat r pada taraf kesalahan 5% sebesar 0,312. Ternyata nilai rhitung >rtabel. Yakni 

0,979>0,312. Hal inilah menunjukkan ada pengaruh metode penugasan terhadap hasil belajar 

peserta didik. 

N = 40 

 = 62.768 

 = 70.302 

rx1x2 = 66.240 

rx1x2 =  

rx1x2 =  

rx1x2 =  

rx1x2 =  

rx1x2 = 0,997 

Analisa data dengan menggunakan rumus korelasi product moment ganda untuk tiga 

variabel diperoleh hasil 0,997 sedangkan N = 40 dengan taraf kesalahan 5% adalah 0,312 dan 
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1% 0,403. Sesuai ketentuan jika rhitung 0,997>rtabel 0,312-0,403, maka hipotesa alternative (Ha) 

diterima dan (Ho) ditolak. Berdasarkan hal tersebut, maka ada pengaruh metode penugasan 

dengan model mind mapping. 

PEMBAHASAN 

 Dari perhitungan korelasi product moment tersebut maka r hitung nya adalah 0,986, 

dengan melihat daftar r tabel dengan jumlah sampel 40 orang peserta didik kemudiaan 

digunakan taraf signifikansi kesalahan 5% sebesar 0,312. Sesuai dengan ketentuan jika rhitung> 

rtabel dengan kata lain 0,986 > 0,312, maka hipotesis alternatifnya (Ha) diterima. 

Hasil pengamatan yang dilakukan pada kelas X IPS 1 dan X IPS 2 yang berjumlah 40 

peserta didik ketika dilakukan penyebaran angket untuk metode penugasan variabel (X1) 

diperoleh nilai rata-rata 39,65%, Sedangkan hasil data hubungan metode penugasan terhadap 

hasil belajar diperoleh 0,979 dan model mind mapping variabel (X2)  diperoleh nilai rata-rata 

41,97%, Sedangkan hasil data hubungan model mid mapping terhadap hasil belajar diperoleh 

0,943 berdasarkan analisa data, sedangkan penyebaran tes soal pilihan berganda untuk hasil 

belajar peserta didik sebagai variabel (Y) dalam analisa data diperoleh nilai rata-rata .82,83. 

Setelah dilakukan analisa data kemudian penulis melakukan korelasi antara dua variabel 

dimana hasil korelasi yang dilakukan diperoleh hasil r hitung sebesar 0,986 dengan 

menggunakan rumus product moment. 

Mengetahui data tersebut nyata atau tidak penulis mengukur kualitas data menggunakan 

tabel penolong dengan ketentuan, jika rhitung > rtabel maka koefisien korelasi yang diuji adalah 

diterima, sebaliknya jika rhitung< rtabel maka koefisien korelasi yang diuji ditolak. Dimana N = 

40 interval kepercayaan dengan taraf 5 % sebesar 0,312, Maka jika rhitung = 0,986> rtabel 0,312 

maka koefisien korelasi yang diuji adalah (Ha) diterima, sebaliknya jika rhitung = 0,986< rtabel = 

0,312 maka koefisien korelasi yang diuji adalah (Ha) ditolak. 

Dari perhitungan diatas diperoleh nilai r hitung sebesar 0,986. Berdasarkan daftar nilai 

tabel product moment dengan N = 40 terlihat nilai r pada  taraf signifikan 95% sebesar 0,312 

ternyata nilai rhitung> rtabel  yakni 0,986 > 0, 0,312. Berdasarkan data-data yang diperoleh dapat 

disimpulkan bahwa ada Pengaruh Metode Penugasan Dengan Model Mind Mapping Terhadap 

Hasil Belajar Peserta Didik Pada Mata Pelajaran Ekonomi Kelas X IPS Di MAN Tapanuli 

Selatan Tahun Pelajaran 2022-2023. 

 

KESIMPULAN 

1. Ada pengaruh metode penugasan dengan model mind mapping terhadap hasil belajar 

peserta didik, hal ini dapat dilihat dari hasil perhitungan angket metode penugasan (Variabel 

X1) diperoleh nilai rata-rata (39,65%) Sedangkan hasil data hubungan metode penugasan 

terhadap hasil belajar diperoleh (0,979), model Mind mapping (Variabel X2) diperoleh nilai 

rata-rata rata (41,97%), Sedangkan hasil data hubungan model mid mapping terhadap hasil 

belajar diperoleh (0,943) dan hasil belajar (Variabel Y) diperoleh rata-rata (82,83) dikelas 

X IPS MAN tapanuli selatan tahun pelajaran 2022-2023. 

2. Data yang diperoleh dari teknik analisa data dengan menggunakan rumus Korelasi Product 

Moment. Setelah dilakukan analisa data hitung maka diketahui rx1x2y sebesar 0,986 dengan 

N=40 sebesar 0,312 dengan demikian dapat diketahui bahwa nilai 0,986 lebih besar daripada 

0,312 yakni (0,986>0,312). Maka hipotesis alternatif (Ha) dapat diterima dan (Ho) ditolak. 

3. Maka dalam penelitian ini dapat dikatakan ada pengaruh metode penugasan dengan model 

mind mapping terhadap hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran Ekonomi kelas X 

IPS MAN Tapanuli Selatan tahun pelajaran 2022-2023. 
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